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Abstract. This study evaluated the population status of the conch Strombus luhuanus at Asol Beach, , Haruku 

Island, Maluku, through an analysis of density, size structure, length–weight relationship, and spatial distribution. 

Data were collected using transect–quadrat methods in the intertidal zone during low tide, complemented by 

measurements of environmental parameters (temperature, salinity, pH, and dissolved oxygen). The results 

revealed a population density of 2.76 ind/m², classified as moderate compared to other sites in Maluku. Shell 

length distribution encompassed nine size classes, with dominance in the mid-size class (3.93–4.38 cm), indicating 

successful recruitment of juveniles to early adults. The length–weight relationship followed the equation W = 

1.871L0.0521 (R² = 0.857) with a negative allometric growth pattern, suggesting that individuals allocate more 

energy to shell elongation than body mass increase. The Morisita index (Id = 211.07) indicated an aggregated 

distribution pattern, consistent with reproductive strategies of broadcast-spawning gastropods. Environmental 

conditions (temperature 28.7 °C; salinity 32.66‰; pH 6.44; DO 6 mg/L) were within the tolerance range of 

tropical intertidal mollusks. These findings highlight the critical role of sandy seagrass habitats in supporting S. 

luhuanus populations and emphasize the need for management strategies based on minimum catch size, harvest 

regulation, and coastal habitat protection. 
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Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi populasi bia jala (Strombus luhuanus) di Pantai Asol, Desa Oma, Pulau 

Haruku, Maluku, melalui analisis kepadatan, struktur ukuran, hubungan panjang–berat, dan pola sebaran. Data 

dikumpulkan menggunakan metode transek–kuadrat pada zona intertidal saat surut, dilengkapi dengan 

pengukuran parameter lingkungan (suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut). Hasil penelitian menunjukkan kepadatan 

2.76 ind/m² yang tergolong moderat dibandingkan lokasi lain di Maluku. Distribusi panjang cangkang terbagi 

dalam sembilan kelas ukuran dengan dominasi pada kelas menengah (3.93–4.38 cm), merefleksikan keberhasilan 

rekrutmen juvenil hingga dewasa awal. Hubungan panjang–berat mengikuti persamaan W = 1.871L0.0521 (R² = 

0.857) dengan pola pertumbuhan alometrik negatif, menandakan individu lebih banyak mengalokasikan energi 

pada pertambahan panjang cangkang daripada berat tubuh. Indeks Morisita (Id = 211.07) menunjukkan pola 

distribusi berkelompok, yang konsisten dengan strategi reproduksi gastropoda berfekunditas eksternal. Kondisi 

lingkungan perairan (suhu 28,7 °C; salinitas 32.66‰; pH 6.44; DO 6 mg/L) berada dalam kisaran toleransi 

organisme intertidal tropis. Temuan ini menegaskan pentingnya habitat lamun berpasir dalam mendukung 

keberlanjutan S. luhuanus serta perlunya strategi pengelolaan berbasis ukuran minimum tangkap, regulasi panen, 

dan perlindungan ekosistem pesisir. 

 

Kata Kunci: Desa Oma; gastropoda; pertumbuhan alometrik; pola distribusi; struktur populasi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perairan Maluku merupakan salah satu wilayah dengan tingkat keanekaragaman hayati 

laut yang tinggi serta memiliki potensi ekonomi yang besar (Baransano & Mangimbulude, 

2011; Nikijuluw et al., 2024). Namun, meningkatnya aktivitas antropogenik akibat 

pertumbuhan penduduk telah memberikan tekanan serius terhadap keberlanjutan sumber daya 

tersebut. Salah satu kelompok biota yang banyak dimanfaatkan masyarakat pesisir di Maluku 

adalah moluska, terutama karena ketersediaannya yang melimpah di zona intertidal dan 

kemudahan pemanenannya melalui aktivitas bameti saat air surut (Uneputty et al., 2021). 
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Praktik ini tidak hanya menopang ketahanan pangan lokal, tetapi juga berperan penting dalam 

keberlanjutan mata pencaharian masyarakat pesisir di kawasan tropis (Stiepani et al., 2023). 

Di antara moluska tersebut, bia jala (Strombus luhuanus) dari famili Strombidae merupakan 

sumber pangan utama bagi masyarakat pesisir Maluku (Uneputty et al., 2021). Famili 

Strombidae tersebar luas di kawasan Indo-Pasifik Barat dengan lima marga utama (Strombus, 

Lambis, Terebellum, Tibia, dan Rimella) yang mencakup sekitar 75 spesies (Carpenter & Niem, 

1998; Irwin et al., 2024). Nilai ekonominya tidak hanya berasal dari daging yang dikonsumsi, 

tetapi juga dari cangkang yang sering digunakan sebagai bahan kerajinan (Prada et al., 2017). 

Selain itu, permintaan global terhadap Strombidae sebagai komoditas pangan dan kerajinan 

telah mendorong intensifikasi penangkapan di berbagai lokasi, sehingga menimbulkan 

kekhawatiran terhadap kelestarian stok liar (Medley, 2008; Prada et al., 2017). 

Eksploitasi Strombidae di berbagai kawasan tropis menunjukkan kerentanan tinggi 

terhadap penurunan populasi. Kasus klasik terjadi pada Strombus gigas (queen conch) di 

Karibia, di mana penangkapan berlebih menuntut regulasi ketat melalui kuota, ukuran 

minimum tangkap, dan larangan ekspor (Appeldoorn, 1994; Stoner et al., 2012; Prada et al., 

2017). Kondisi serupa berpotensi dialami bia jala di Indonesia apabila tidak disertai langkah 

pengelolaan yang memadai. Di tingkat lokal, masyarakat Desa Oma di Pulau Haruku 

memanfaatkan bia jala secara intensif melalui kegiatan bameti, yaitu pengambilan biota laut 

saat surut yang dapat menghasilkan 100–150 individu per orang dalam sekali turun (Uneputty 

et al., 2021). Temuan serupa juga dilaporkan di wilayah Indo-Pasifik lain, di mana eksploitasi 

intensif terhadap bia jala mengakibatkan penurunan biomassa, perubahan struktur ukuran, serta 

berkurangnya jumlah individu dewasa yang matang gonad (Poiner & Catterall, 1988; Pomeray, 

2012; Napitupulu et al., 2022). Bahkan, di beberapa lokasi Asia Tenggara, eksploitasi 

berlebihan telah memicu gejala recruitment overfishing, ditandai dengan dominasi individu 

berukuran kecil pada populasi yang tersisa (Napitupulu et al., 2022). Kajian terbaru 

menunjukkan bahwa populasi bia jala di padang lamun Indo-Pasifik berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem melalui aktivitas bioturbasi yang berkontribusi terhadap 

siklus nutrien (Stoner & Ray-Culp, 2000; Farmer & Doerr, 2022). Penelitian lain juga 

menekankan bahwa keterkaitan erat antara bia jala dan ekosistem pesisir menjadikannya 

bioindikator potensial untuk menilai kesehatan habitat pesisir (Berliana et al., 2024). 

Dalam penilaian status stok dan respons populasi terhadap pemanfaatan, empat aspek 

utama perlu diperhatikan yaitu, kepadatan populasi dan struktur ukuran yang mengindikasikan 

dinamika rekrutmen serta selektivitas penangkapan antara juvenil dan dewasa, hubungan 

panjang–berat sebagai indikator standar dalam kajian pertumbuhan biota akuatik (Pauly, 1984; 
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Froese, 2006; Mutlu & Ergev, 2006; Brillantes et al., 2024), dan pola sebaran populasi yang 

dapat mencerminkan strategi reproduksi yang membutuhkan kedekatan spasial untuk 

keberhasilan fertilisasi (Stoner & Sandt, 1992; Stoner & Ray-Culp, 2000). Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini dilakukan di Pantai Asol, Pulau Haruku, yang merupakan salah satu 

lokasi utama aktivitas bameti masyarakat Desa Oma. Kajian ini meliputi analisis kepadatan 

populasi, struktur ukuran, hubungan panjang–berat, dan pola sebaran bia jala, untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi populasi terkini. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pengelolaan dan pemanfaatan bia jala secara 

berkelanjutan di Maluku Tengah, serta mendukung kebijakan konservasi berbasis ekosistem 

pesisir sebagaimana telah diterapkan pada perikanan conch di wilayah tropis lain (Appeldoorn, 

1994; Prada et al., 2017). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Asol, Desa Oma, Pulau Haruku. Desa Oma adalah 

salah satu dari sebelas negeri di Pulau Haruku, terletak di pesisir selatan pulau tersebut. Desa 

Oma memiliki area sekitar 10 km², dengan penduduk ±2.469 jiwa berdasarkan data sensus 

2020, dan estimasi pertengahan 2022 sekitar 2.482 jiwa. Desa Oma berada pada koordinat 

3°34′–3°38′ LS dan 128°25′–128°29′ BT, pantai Asol memiliki garis pantai sepanjang 470 m 

dengan lebar daerah pasang surut sekitar 32 m. Pantai Asol memiliki garis pantai melengkung 

dan berbatu/pasir, termasuk formasi pantai yang landai dengan zona intertidal yang cukup luas 

di beberapa titik. Karena berada di pesisir, habitatnya dipengaruhi oleh pasang surut laut serta 

mikrohabitat seperti substrat pasir, batuan, dan kemungkinan adanya substrat berlumpur di 

beberapa area. 

Sampling 

Pencuplikan bia jala menggunakan metode transek kuadrat saat surut. Metode transek-

kuadrat merupakan metode umum dalam penelitian gastropoda intertidal karena memberikan 

estimasi representatif terhadap kepadatan dan distribusi organisme target (Southwood & 

Henderson, 2000; Underwood & Chapman, 2013; Krebs, 2014) 

Kami menggunakan sepuluh garis transek yang ditarik tegak lurus terhadap garis pantai 

dengan jarak antar transek 40 m. Pada setiap transek diletakkan sepuluh plot pengamatan 

berukuran 1 × 1 m² dengan jarak antarplot 2 m. Setiap individu yang terdapat di dalam plot 

dihitung untuk memperoleh data kepadatan populasi, kemudian dikumpulkan, ditimbang 

dengan timbangan digital, dan diukur panjang cangkangnya menggunakan jangka sorong. 
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Panjang cangkang (Shell Length/SL) didefinisikan sebagai jarak dari apex hingga ujung 

siphonal canal sepanjang sumbu utama. Parameter morfometrik ini merupakan indikator utama 

dalam penilaian struktur ukuran dan pola pertumbuhan gastropoda (Pauly, 1984; Froese, 2006). 

Pengukuran panjang dan berat individu merupakan pendekatan standar dalam studi biologi 

perikanan untuk mengevaluasi status populasi dan potensi pemanfaatan lestari (King, 2007; 

Pauly, 1984; Froese, 2006). 

Selain data biotik, kondisi perairan diukur secara bersamaan dengan pengambilan 

sampel. Parameter lingkungan yang diamati meliputi suhu menggunakan termometer, salinitas 

dengan refraktometer, pH dengan pH meter, dan oksigen terlarut (DO) menggunakan DO 

meter. Pengukuran kondisi fisik–kimia ini penting untuk memahami hubungan antara faktor 

lingkungan dan distribusi bia jala. 

Analisis data 

Kepadatan dan kelas ukuran  

Kepadatan populasi dihitung dengan rumus Di = nᵢ / A (Odum, 1971; Krebs, 2014), di mana Di 

adalah kepadatan jenis ke-i, nᵢ adalah jumlah individu spesies ke-i, dan A adalah luas daerah 

yang disampling. Struktur ukuran populasi dianalisis dengan mengelompokkan panjang 

cangkang ke dalam kelas ukuran menggunakan rumus, dengan menentukan rentang (J = Xmax 

– Xmin) dan jumlah kelas (k = 1 + 3,3 log n). Struktur populasi berdasarkan ukuran cangkang 

memberikan distribusi kelas ukuran yang proporsional meskipun jumlah sampel berbeda (Zar, 

2010). 

Hubungan panjang – berat  

Hubungan panjang–berat dianalisis menggunakan persamaan allometrik W = aLᵇ, di mana W 

adalah berat individu (g), L panjang cangkang (cm), serta a dan b konstanta (Pauly, 1984). 

Analisis hubungan panjang-berat digunakan untuk menilai pola pertumbuhan isometrik atau 

alometrik yang menjadi dasar dalam studi dinamika populasi moluska (Froese, 2006; Mutlu & 

Ergev, 2006; Brillantes et al., 2024). 

Pola distribusi 

Pola distribusi ditentukan menggunakan indeks distribusi Morisita (Krebs, 2014). Indeks 

ini dihitung berdasarkan jumlah plot, total individu, serta distribusi individu dalam setiap plot, 

dengan rumus Id = (n∑x2 – N)/N(N – 1), dimana, Id adalah indeks distribusi Morisita, n adalah 

jumlah plot, N adalah jumlah individu dalam total plot, dan Σx adalah kuadrat jumlah individu 

per plot untuk total plot. 

Nilai indeks Morisita kemudian diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola sebaran, 

yaitu seragam (Id < 1), acak (Id = 1), atau mengelompok (Id > 1). Morisita dipilih karena lebih 
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sensitif dibanding indeks dispersi lain dalam menggambarkan pola spasial populasi bentik (He 

& Legendre, 2002; Magurran, 2004; Krebs, 2014).   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kepadatan dan kelas ukuran 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh kepadatan bia jala (Strombus luhuanus) 

di pantai Asol Desa Oma Pulau Haruku sebesar 2.76 individu/m2. Distribusi ukuran panjang 

cangkang bia jala di Pantai Asol menunjukkan variasi yang cukup jelas pada sembilan kelas 

ukuran dengan total 276 individu yang diamati (Tabel 1). Kelas ukuran dengan jumlah individu 

terbanyak adalah 4.16–4.38 cm dengan 64 individu (23.2%), diikuti oleh kelas 3.93–4.15 cm 

dengan 42 individu (15.2%). Kelas 3.70–3.92 cm menempati posisi ketiga dengan 32 individu 

(11.6%), sedangkan dua kelas ukuran berikutnya, yaitu 4.39–4.61 cm dan 4.62–4.84 cm, 

masing-masing memiliki 31 individu (11.2%). Jumlah individu yang relatif lebih rendah 

ditemukan pada kelas ukuran 3.01–3.23 cm (23 individu; 8.3%), 3.47–3.69 cm (24 individu; 

8.7%), serta 4.85–5.07 cm (15 individu; 5.4%). Pola distribusi ini memperlihatkan bahwa 

mayoritas populasi bia jala terkonsentrasi pada kelas menengah (3.93–4.38 cm), yang 

mengindikasikan keberadaan kelompok individu remaja hingga dewasa awal. Secara 

keseluruhan, struktur ukuran populasi ini menunjukkan pola unimodal dengan dominasi pada 

kelas menengah, yang dapat menjadi dasar dalam memahami dinamika pertumbuhan dan 

strategi pengelolaan berbasis ukuran minimum tangkap.  

Tabel 1. Distribusi kelas ukuran panjang cangkang bia jala di Pantai Asol, Desa Oma. 

No Kelas ukuran (cm) Jumlah individu 

1 3.01 – 3.23 23 

2 3.24 – 3.46 14 

3 3.47 – 3.69 24 

4 3.70 – 3.92 32 

5 3.93 – 4.15 42 

6 4.16 – 4.38 64 

7 4.39 – 4.61 31 

8 4.62 – 4.84 31 

9 4.85 – 5.07 15 

 Total 276 

Kepadatan populasi bia jala (Strombus luhuanus) di Pantai Asol sebesar 2.76 ind/m² 

tergolong moderat dibandingkan dengan lokasi lain di Maluku. Studi di pesisir Oma 

menunjukkan bahwa substrat pasir-lamun mampu mendukung kelimpahan bia jala lebih tinggi 

dibandingkan substrat berbatu (Uneputty et al., 2019). Kajian di Pulau Buntal, Seram Barat, 

bahkan melaporkan kepadatan bia jala hanya 0.70 ind/m², sehingga angka di Pantai Asol relatif 
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lebih tinggi (Sangaji et al., 2023). Dalam konteks ekologi, densitas komunitas gastropoda 

intertidal di Rutong, Ambon, berkisar 1–12 ind/m², menunjukkan bahwa nilai di Asol masih 

dalam spektrum normal kelimpahan gastropoda pesisir Maluku (Haumahu et al., 2024). 

Temuan ini menegaskan peran substrat berpasir-lamun sebagai habitat optimal karena 

menyediakan bahan organik sekaligus berfungsi sebagai ekosistem pengasuh (nursery ground) 

bagi juvenil bia jala (Nybakken, 1997; Carpenter & Niem, 1998; Beck et al., 2001; Fourqurean 

et al., 2012). 

Struktur ukuran populasi di Pantai Asol didominasi oleh kelas menengah (3.93–4.38 cm), 

yang menandakan adanya rekrutmen aktif dan keberlangsungan populasi pada fase remaja 

hingga dewasa awal. Pola ini konsisten dengan temuan di pesisir Desa Oma (2.93–5.6 cm) dan 

Pantai Sila (2.8–5.0 cm) (Uneputty et al., 2018; Haumahu et al., 2014; Uneputty et al., 2019; 

Uneputty et al., 2021). Dominasi individu menengah juga tercatat di populasi bia jala di pesisir 

Desa Oma dengan rentang panjang 30.27–56.00 mm dan rata-rata 42.63 mm (Uneputty et al., 

2019). Rendahnya jumlah individu berukuran besar di Asol kemungkinan disebabkan 

mortalitas alami dan tekanan eksploitasi akibat bameti yang berlangsung sepanjang tahun 

(Uneputty et al., 2021). Distribusi ukuran ini menegaskan bahwa ukuran cangkang adalah 

indikator kunci status eksploitasi, karena berkorelasi langsung dengan kematangan gonad dan 

potensi reproduksi (Froese, 2006; King, 2007). Secara ekologis, pola dominasi kelas menengah 

serupa juga ditemukan pada gastropoda intertidal Indo-Pasifik lain, yang menunjukkan 

keberhasilan rekrutmen meskipun jumlah individu besar menurun akibat tekanan antropogenik 

(Stiepani et al., 2023; Hoang, 2021). 

Hubungan panjang dan berat  

Panjang cangkang bia jala di pantai Asol berkisar antara 3.01 cm – 5.07 cm. Grafik 

hubungan panjang–berat bia jala digambarkan oleh persamaan W = 1.871L0.0521 dengan nilai 

koefisien determinasi R2 = 0.857 (Gambar 2). Nilai R2 yang tinggi ini mengindikasikan bahwa 

panjang cangkang menjelaskan sekitar 85.7% variasi berat tubuh individu, sehingga parameter 

panjang dapat dijadikan prediktor yang reliabel untuk mengestimasi biomassa populasi. 

Polanya memperlihatkan hubungan linear positif, di mana peningkatan panjang cangkang 

diikuti dengan kenaikan berat tubuh. Koefisien regresi b sebesar 1.871 (b < 3) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan bia jala cenderung bersifat alometrik negatif, yaitu pertambahan panjang 

lebih dominan dibandingkan dengan pertambahan berat. Secara biologis, pola pertumbuhan 

alometrik negatif ini menandakan bahwa individu bia jala di Pantai Asol berada pada fase 

pertumbuhan aktif dengan strategi alokasi energi lebih banyak untuk memperpanjang cangkang 

dibandingkan menambah massa tubuh.. 
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Gambar 1. Grafik hubungan panjang dan berat bia jala (Strombus luhuanus) di pantai Asol, 

Pulau Haruku. 

Hubungan panjang–berat bia jala di Pantai Asol menunjukkan pola pertumbuhan 

alometrik negatif dengan nilai b = 1.871. Artinya, laju pertambahan panjang cangkang lebih 

dominan daripada pertambahan bobot tubuh. Fenomena ini merupakan salah satu bentuk 

adaptasi bentuk cangkang pada lingkungan berenergi tinggi dapat menjelaskan keunggulan fit 

individu yang lebih “memanjang” (Telesca et al., 2019). Nilai determinasi yang tinggi (R² = 

0.857) menegaskan panjang cangkang sebagai prediktor yang reliabel untuk estimasi biomassa 

(Froese, 2006; King, 2007). Konsistensi hasil juga dilaporkan di Pantai Desa Sila (Haumahu et 

al., 2014; Uneputty et al., 2018), dan di pesisir Desa Oma (Uneputty et al., 2019), yang sama-

sama mendokumentasikan kecenderungan pertumbuhan alometrik negatif. Variasi ini 

menegaskan sensitivitas parameter b terhadap kondisi habitat, umur populasi, dan intensitas 

pemanfaatan lokal. Secara praktis, pola alometrik negatif dengan R² tinggi di Asol menandakan 

dominasi individu pada fase pertumbuhan aktif yang belum mencapai ukuran reproduktif, 

sehingga regulasi ukuran minimum tangkap menjadi penting untuk memastikan keberhasilan 

reproduksi (Froese, 2006). Studi global pada Strombus gigas juga menegaskan bahwa analisis 

panjang–berat merupakan instrumen kunci dalam pengelolaan berbasis kuota tangkap dan 

ukuran minimum (Stoner et al., 2012; Prada et al., 2017). 

Pola distribusi  

Analisis pola distribusi bia jala di Pantai Asol menggunakan indeks Morisita 

menghasilkan nilai sebesar 211,07 (Tabel 2), yang mengindikasikan bahwa populasi bia jala 

memiliki pola distribusi berkelompok. Nilai indeks yang jauh lebih besar dari satu 

menunjukkan bahwa individu tidak tersebar secara acak maupun seragam, melainkan 

cenderung terkonsentrasi pada area tertentu di habitat intertidal. Dengan demikian, hasil ini 

menegaskan bahwa distribusi spasial bia jala di Pantai Asol bersifat tidak merata dan 
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terkonsentrasi, suatu pola yang memiliki implikasi penting dalam strategi konservasi dan 

pengelolaan berbasis ekosistem. 

Tabel 2.  Nilai indeks Morisita dan pola distribusi bia jala (Strombus luhuanus) di pantai 

Asol. 

Nilai Indeks Morisita Distribusi populasi 

211.07 berkelompok 

Pola distribusi populasi bia jala di Pantai Asol ditunjukkan oleh nilai indeks Morisita 

sebesar 211.07, yang menegaskan pola distribusi berkelompok. Fenomena agregasi populasi 

telah lama dikenal sebagai strategi ekologis Strombidae untuk meningkatkan peluang fertilisasi 

eksternal sekaligus mekanisme perlindungan diri (Stoner & Sandt, 1992; Ray & Stoner 1994). 

Temuan ini konsisten dengan hasil di Pantai Sila dan Oma yang juga mendokumentasikan 

distribusi agregatif meskipun tanpa menyajikan nilai numerik indeks morisita (Haumahu et al., 

2014; Uneputty et al., 2018, 2019). Di Rutong, Ambon, pola serupa ditemukan pada komunitas 

gastropoda dengan keterkaitan langsung antara kerapatan vegetasi lamun dan distribusi 

agregatif (Haumahu et al., 2024). Sebagai perbandingan, penelitian di Lombok melaporkan 

nilai indeks Morisita bia jala berkisar 1.79–1.86, jauh lebih rendah daripada di pantai Asol, 

tetapi sama-sama menunjukkan kecenderungan berkelompok (Putra, 2021). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa populasi Asol mengalami agregasi sangat kuat, yang kemungkinan besar 

dipengaruhi kualitas habitat lamun, preferensi ekologis terhadap substrat pasir, serta tekanan 

antropogenik berupa praktik bameti yang menyebabkan individu terkonsentrasi di zona yang 

kurang tereksploitasi (Uneputty et al., 2021). 

Parameter Lingkungan Perairan  

Hasil pengukuran parameter fisik-kimia perairan (Tabel 3) di Pantai Asol, Negeri Oma, 

Pulau Haruku, menunjukkan kondisi perairan yang relatif stabil dan mendukung 

keberlangsungan organisme intertidal. Suhu rata-rata tercatat sebesar 28,7 °C, berada dalam 

kisaran optimal bagi pertumbuhan gastropoda tropis dan konsisten dengan kondisi perairan 

pesisir di wilayah Indo-Pasifik. Salinitas perairan mencapai rata-rata 32,66‰, mencerminkan 

karakteristik perairan laut normal yang sesuai dengan kebutuhan fisiologis moluska laut. Nilai 

pH yang diperoleh sebesar 6,44 menunjukkan kondisi sedikit asam, namun masih dalam 

rentang toleransi organisme pesisir, khususnya gastropoda yang mampu beradaptasi dengan 

variasi pH di habitat intertidal. Kadar oksigen terlarut (DO) tercatat stabil pada 6 mg/L, yang 

mengindikasikan kualitas perairan yang baik serta cukup untuk mendukung proses 

metabolisme dan respirasi organisme akuatik. 
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Tabel 3. Parameter fisik kimia lingkungan perairan di Pantai Asol, Negeri Oma, Pulau 

Haruku. 

Parameter Lingkungan Nilai Rata-rata 

Suhu (oC) 28.7 

Salinitas (‰) 32.66 

pH 6.44 

DO (mg/l) 6 

Hasil pengukuran parameter lingkungan memperkuat interpretasi tersebut. Suhu perairan 

28.7°C berada dalam kisaran optimal 27–30°C untuk metabolisme dan reproduksi organisme 

intertidal di Indo-Pasifik (Carpenter & Niem, 1998; Haumahu et al., 2024). Salinitas 32.66‰ 

konsisten dengan kisaran fisiologis moluska laut, sejalan dengan laporan di Pantai Sila 

(Uneputty et al., 2018). Nilai pH 6.44, meski sedikit asam, masih berada dalam toleransi 

gastropoda intertidal, sesuai laporan dasar dan studi di Rutong (Boyd, 2020; Haumahu et al., 

2024). Kadar oksigen terlarut (6 mg/L) menunjukkan kondisi teroksigenasi baik (≥5 mg/L), 

konsisten dengan referensi ekologi pesisir Indo-Pasifik (Carpenter & Niem, 1998; Uneputty et 

al., 2021; Boyd, 2020). Dengan demikian, stabilitas suhu, salinitas, pH, dan DO di Pantai Asol 

menyediakan habitat yang layak bagi populasi bia jala untuk mempertahankan dinamika 

pertumbuhan dan reproduksi meskipun menghadapi tekanan eksploitasi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa populasi bia jala (Strombus luhuanus) di Pantai Asol, 

Desa Oma, Pulau Haruku, memperlihatkan dinamika ekologi yang khas ekosistem lamun 

tropis. Tingkat kepadatan yang tergolong moderat menandakan bahwa habitat berpasir dengan 

asosiasi lamun berperan penting dalam menopang kelimpahan lokal. Struktur ukuran yang 

didominasi kelas menengah merefleksikan keberhasilan rekrutmen namun sekaligus 

menunjukkan keterbatasan proporsi individu besar yang diperlukan untuk menjaga kapasitas 

reproduksi. Hubungan panjang–berat yang mengikuti pola alometrik negatif memperkuat 

indikasi bahwa populasi didominasi individu pada fase pertumbuhan aktif dengan alokasi 

energi lebih besar pada pemanjangan cangkang dibandingkan penambahan massa tubuh. 

Sementara itu, distribusi spasial yang berkelompok mencerminkan strategi ekologis dan 

reproduktif khas Strombidae, yang diperkuat oleh kualitas habitat lamun sekaligus tekanan 

antropogenik dari praktik bameti. Kondisi lingkungan perairan di Pantai Asol yang relatif 

stabil—dengan suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut berada dalam kisaran toleransi 

gastropoda tropis—menyediakan dukungan ekologis yang memadai bagi keberlanjutan 

populasi.  
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Secara keseluruhan, temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan berbasis ukuran 

minimum tangkap, pengaturan intensitas pemanenan, serta perlindungan habitat lamun sebagai 

langkah strategis untuk menjaga keberlanjutan stok bia jala di Maluku. Pendekatan ini tidak 

hanya relevan bagi konservasi lokal, tetapi juga berkontribusi pada kerangka pengelolaan 

regional sumber daya Strombidae di Indo-Pasifik 
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